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Studi Kelayakan (feasibility study)

• Layak secara teknis
• Layak secara sosial
• Layak secara finansial



Penyandang dana

• Investor
• Kreditor/Perbankan
• Pemerintah
• CSR
• dll

Analisis Finansial

• Analisis kelayakan finansial adalah alat
yang digunakan untuk mengkaji
kemungkinan keuntungan yang diperoleh
dari suatu penanaman modal.

• Tujuan dilakukan analisis kelayakan
finansial adalah untuk menghindari
ketelanjuran penanaman modal yang 
terlalu besar untuk kegiatan yang 
ternyata tidak menguntungkan





Kriteria Kelayakan Finansial

Komponen yang diperlukan dalam penyusunan
analisis finansial

• Asumsi dasar perhitungan

• Kapasitas produksi

• Analisis biaya



Asumsi Perhitungan

• Perhitungan harga bahan baku

• Perhitungan biaya pemeliharaan

• Perhitungan biaya penyusutan

• Sistem produksi/pemberian pakan

• Sistem pemeliharaan (semi)intensif

• dll

Kapasitas produksi

• Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan sejumlah produk per 
satuan waktu

• Tiga skenario:

• Skenario optimis; dilaksanakan dengan mengerahkan penggunaan
sumberdaya yang ideal

• Skenario moderat; disusun berdasarkan pada kondisi penggunaan
sumberdaya yang optimal yang bisa dilaksanakan oleh stakeholders.

• Skenario pesimis; dibangun berdasarkan pada rencana tindakan yang 
normatif



Analisis Finansial

• Biaya Investasi

• Biaya Produksi/Operasional

• Harga Pokok Produksi (HPP) dan Harga Jual

• Prakiraan Rugi laba

• Kelayakan investasi

• Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return 
(IRR) 

• Payback Periode (PP) dan Break event Point 
(BEP)

• dll

Biaya Investasi

• Biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan aktiva tetap yang akan
digunakan perusahaan untuk menjalankan
aktivitas usahannya.

• Contoh: sewa tanah, bangunan, kandang, 
pembeliaan mesin/peralatan produksi, 
kendaraan transportasi, peralatan kantor, 
penyediaan instalansi listrik, air, jalan.



Contoh:

Biaya Produksi/Operasional

• Biaya produksi yang jumlah totalnya
berubah secara proporsional terhadap
perubahan volume produksi. 

• Contoh: Biaya bakalan, induk, pakan, biaya
utilitas, BBM dan upah tenaga kerja.



Contoh


